BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji apakah rasio
keuangan Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On
Asset (ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat di Sidoarjo periode
2012-2014. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan
Bank Perkreditan Rakyat di Sidoarjo yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan,
sehingga terkumpulah 48 BPR. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi logistic.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio Non Performing Loan (NPL) dapat digunakan untuk memprediksi
financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat dikarenakan rasio Non
Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress.

2. Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak dapat digunakan untuk
memprediksi financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat dikarenakan
rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh tidak signifikan

terhadap kondisi financial distress.
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3. Rasio Return On Asset (ROA) tidak dapat digunakan untuk memprediksi

financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat dikarenakan rasio Return

On Asset (ROA) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap kondisi
financial distress.

4. Rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak dapat digunakan untuk

memprediksi financial distress pada Bank Perkreditan Rakyat dikarenakan

rasio Capital Adequacy-Ratio (CAR) memiliki pengaruh tidak signifikan

terhadap kondisi financial distress.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Analisis Risk, Earnings, dan Capital tidak semuanya digunakan dalam
penelitian-ini terutama untuk Risk (Risiko). Dimana ada 8 Risk (risiko) tetapi yang
digunakan dalam penelitian ini hanya dua Risk (risiko) saja yaitu Risiko Kredit dan
Risiko Likuiditas, hal ini dikarenakan Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas dapat

diukur atau dihitung (kuantitatif).

53.  Saran
Saran untuk peneliti yang melanjutkan penelitian ini adalah:

1. Pihak bank diharapkan dapat memahami dan mencermati penelitian ini
karena penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai alat informasi untuk
pihak bank dalam memprediksi tanda-tanda awal financial distress.

2. Pihak masyarakat sebaiknya diharapkan lebih berhati-hati dalam memilih

bank yang akan di pilih demi keamanan dana yang disimpan.
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Peneliti sebaiknya diharapkan dapat memperluas sampel penelitian demi
keakuratan informasi dan menambahkan variabel-variabel independen lainnya

untuk memprediksi financial distress terutama Risk (risiko).
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